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- T PENDAHULUAN
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LgAf_ATAR BELAKANG MASALAH
§ Berkembangnya dengan perubahan jaman, jumlah perusahaan Indonesia
;ééemakln berkembang dengan pesatnya. Semakin besar suatu perusahaan, maka
§tantangan yang akan dihadapipun akan beragam, mengingat kita hidup ditengah
g §yarakat yang semakin kritis dan peduli terhadap kelangsungan lingkungan dalam

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniueduaw edue) 1Ul SN eAJRY YNJIN)as nele ue!ﬁeqas dinnbus

Cg;ang;ka panjang. Perusahaan sebagai salah satu pelaku ekonomi tentunya mempunyai
éperafnan yang sangat penting terhadap kelangsungan hidup perekonomian dan
masyarakat luas.

®  Perusahaan mempunyai peran penting dalam menciptakan lapangan Kkerja,
kekayaan, produk dan jasa. Meskipun terdapat tekanan pada bisnis untuk berperan
dalém isu-isu sosial yang melibatkan karyawan, stakeholder, masyarakat, lingkungan,
dan pemerintah terus meningkat. Tidak salah apabila setiap perusahaan berjuang keras
unguk menjalankan roda bisnisnya dalam memperoleh keuntungan yang sebesar-
besz:érnya. Namun indikator-indikator ekologi menunjukkan akibat kebijakan yang salah
di lEaIangan pelaku bisnis, menyebabkan kemunduran lingkungan yang luar biasa.

f Wibisono menyatakan bahwa tanggungjawab sosial perusahaan (social
reérbonsibility) memiliki kemanfaatan untuk meningkatkan reputasi perusahaan,
mepjaga image dan strategi perusahaan (dalam Nor Hadi,2014; 92). Adanya
kemunduran lingkungan yang luar biasa di dalam perusahaan yang sedang berkembang
dapat menimbulkan kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan di sekitarnya.

Perusahaan sebagai sebuah entitas badan hukum memiliki tanggung jawab

sodfal perusahaan (Corporate Social Responsibility). Dalam praktiknya selama ini
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masih terdapat beberapa perusahaan yang melaksanakan program tanggung
jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) hanya bersifat sukarela
(voit;ntary) yang tidak memiliki komitmen berkelanjutan. Padahal kegiatan tanggung
jawgb sosial  perusahaan (Corporate Social Responsibility) merupakan  suatu
gkorﬁitmen bersama yang berkelanjutan dari seluruh stakeholders perusahaan untuk
o
gbersama-sama bertanggung jawab terhadap masalah-masalah sosial.
Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) lebih

eriunjukkan kepedulian perusahaan terhadap kepentingan pihak-pihak secara lebih

epugﬂﬁunpumg

3

Lgluas: (stakeholders) daripada hanya sekedar mementingkan kepentingan perusahaan
C 3

gﬂsendiri. Tanggung jawab sosial  perusahaan berkaitan dengan hubungan antara

perfisahaan dengan pelanggan, karyawan, pemasok, investor, komunitas masyarakat,
penierintah, dan juga kompetitornya.

g Corporate Social Responsibility akan menjadi strategi bisnis yang inheren dalam
per@sahaan untuk menjaga atau meningkatkan daya saing melalui reputasi dan kesetiaan
merek produk (loyalitas) atau citra perusahaan. Di lain pihak, adanya pertumbuhan
keinginan dari konsumen untuk membeli produk berdasarkan kriteria-kriteria berbasis
nilgi-nilai dan etika akan merubah perilaku konsumen di masa mendatang.

? Implementasi kebijakan Corporate Social Responsibility adalah suatu proses
yafig terus menerus dan berkelanjutan. Dengan demikian akan tercipta satu ekosistem
yang menguntungkan semua pihak (true win win situation) konsumen mendapatkan
proeduk unggul yang ramah lingkungan, produsen pun mendapatkan profit yang sesuai
yarg pada akhirnya akan dikembalikan ke tangan masyarakat secara tidak langsung.

Pelaksanaan Corporate Social Responsibility di Indonesia sangat tergantung

padi.a pimpinan puncak korporasi. Artinya, kebijakan Corporate Social Responsibility

tidak selalu dijamin selaras dengan visi dan misi korporasi. Jika pimpinan perusahaan
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memiliki kesadaran moral yang tinggi, besar kemungkinan korporasi tersebut
meferapkan kebijakan Corporate Social Responsibility yang benar. Sebaliknya, jika
orightasi pimpinannya hanya berkiblat pada kepentingan kepuasan pemegang saham

(praduktivitas tinggi, profit besar, nilai saham tinggi) serta pencapaian prestasi pribadi,

D?boléh jadi kebijakan Corporate Social Responsibility hanya sekadar kosmetik.

o
B Tujuan tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility)
=

gyang diatur di dalam Pasal 1 butir 3 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang

erseroan Terbatas adalah untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan

an:g bermanfaat bagi Perseroan itu sendiri, komunitas setempat dan masyarakat

umumnya. Binoto Nadapdap berpendapat bahwa ketentuan mengenai

tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) dimaksudkan
untek mendukung hubungan perusahaan Yyang serasi, selaras, seimbang, dan sesuai
denéan lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakat setempat.

Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) juga
bertujuan sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan untuk mengatasi dampak dari
keputusan-keputusan dan kegiatan-kegiatan perusahaan. Tidak dapat dipungkiri
selgin dampak positif yang timbul dari berdirinya sebuah perusahaan, terdapat
pué dampak negatif yang ditimbulkan dari usaha kegiatan yang dijalankan sebuah
pefdsahaan. Perusahaan yang berbasis sumber daya alam dalam menjalankan kegiatan
indfu"strinya secara tidak langsung memberikan dampak pada fungsi kemampuan
sumber daya alam.

Kewajiban pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social
Re§ponsibility) yang telah menjadi tanggung jawab hukum perusahaaan dari segi

ekhomis dianggap tidak menguntungkan, tetapi jika dilakukan dengan benar,

efektif, terstruktur, dan bersifat jangka panjang bukan hal yang mustahil jika
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kegiatan tersebut dapat memberi keuntungan ekonomis kepada perusahaan.

Perusahaan dapat membentuk citra (image) perusahaan yang positif dan hal ini

sanéét penting bagi kepentingan ekonomis perusahaan seperti untuk pemasaran

prdduk dari perusahaan dan juga untuk mendapatkan kepercayaan dari para

T
2investor

o

B Tidak dapat dipungkiri kemungkinan terjadinya benturan antara tanggung jawab
O A

ghukum dan  tanggung jawab  ekonomi,  tetapi perusahaan harus tetap
éﬂerﬁperhatikan kepentingan lingkungan dan masyarakat. Sehingga perusahaan harus
émeherapkan konsep tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social
C D,

§Res§onsibility) dan juga tidak mengorbankan kepentingan umum. Perusahaan pada

dasjérnya didirikan untuk mendapat keuntungan dan hal tersebut merupakan
tangigung jawab ekonomi dari perusahaan, tetapi keuntungan tersebut juga harus
dipéroleh tanpa mengorbankan masyarakat dan nilai-nilai etis.
| Praktik dunia usaha di masa lampau yang cenderung berdampak negatif,
mefﬁbuat wacana tanggung jawab sosial perusahaan atau (Corporate Social
Responsibility), menjadi kebutuhan untuk mengubah citra dunia usaha yang ramah
Iin@ungan. Tampaknya terjadi pergeseran paradigma dari yang semula profit
orignted, dimana aktivitas apapun harus dipandang dari sudut menambah
kegtitungan finansial atau tidak, menjadi lebih concern terhadap tanggung jawab yang
be;sifat sosial.
Semangat mementingkan orang lain dan melakukan tanggung jawab sosial
pergsahaan masih belum menjadi bagian dari strategi perusahaan dan malahan tidak
jarahg hanya merupakan bagian kegiatan tambahan dalam laporan tahunan dan

tidak sedikit justru merupakan kegiatan public relation. Hal ini karena perusahaan

pa@ hakikatnya tetap mengejar tujuan dasarnya, yaitu pengumpulan profit dan
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meningkatkan nilai sahamnya, terutama bagi perusahaan yang sudah mencatatkan
sahiamnya di bursa (Rokhim dalam Norhadi, 2014: 10).

v Dalam menjalankan aktivitas Corporate Social Responsibility tidak ada standar
atau’ praktek-praktek tertentu yang dianggap terbaik. Setiap perusahaan memiliki
gkarékteristik dan situasi yang unik yang berpengaruh terhadap bagaimana mereka

O

g*memandang tanggung jawab sosial. Untuk mengevaluasi keberhasilan pelaksanaan

=

g(:orporate Social Responsibility dan sebagai sarana pertanggungjawaban kepada
éShaifeholders dan investor, diperlukan adanya pengungkapan tanggung jawab sosial
é(coiporate social disclosure) dalam laporan keuangan tahunan.

Menurut Ghozali dan Chariri,2007; 20) praktik pengungkapan Corporate Social

buepun

Responsibility merupakan peranan penting bagi perusahaan karena perusahaan hidup di
lingkungan masyarakat dan kemungkinan aktivitasnya memiliki dampak sosial dan
Iingi%ungan. Selain itu, Corporate Social Responsibility dapat dipandang sebagai wujud
akuntabilitas perusahaan kepada publik untuk menjelaskan berbagai dampak sosial yang
dititnbulkan oleh perusahaan
Saat ini penerapan Corporate Social Responsibility yang dilakukan oleh
perIJsahaan mulai berkembang dan dengan melakukan tanggung jawab sosial,
orgémisasi/ perusahaan lebih berkomitmen dan bertanggung jawab kepada para
pefiegang sahamnya. Reputasi perusahaan yang telah menerapkan Corporate Social
Responsibility mempengaruhi persepsi pemegang saham yang memaksa perusahaan
tidak hanya mempertimbangkan kinerja keuangannya saja namun juga
menipertimbangkan kinerja lingkungan dan sosial.
Corporate Social Responsibility tidak hanya dikenal dalam hal tanggung

javgbnya terhadap perusahaan, Corporate Social Responsibility juga berfokus pada

kegajiban perusahaan kepada masyarakat dan kepeduliannya terhadap lingkungan. Para
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pendukung Corporate Social Responsibility mengklaim bahwa Corporate Social
Responsibility mengakibatkan Kkinerja perusahaan secara finansial lebih baik,
meningkatan citra merek dan reputasi, meningkatkan penjualan dan loyalitas pelanggan,

danzmeningkatkan produktivitas dan kualitas perusahaan.

§ g Corporate Social Responsibility adalah basis teori tentang perlunya sebuah
O

%berusahaan membangun hubungan harmonis dengan masyarakat tempatan. Secara
georetik, Corporate Social Responsibility dapat didefinisikan sebagai tanggung jawab
S

éﬂdﬂ‘ﬂ suatu perusahaan terhadap para strategic stakeholdersnya, terutama komunitas

8atau:masyarakat disekitar wilayah kerja dan operasinya. Corporate Social Responsibility

un-

Dmerygandang perusahaan sebagai agen moral. Dengan atau tanpa aturan hukum, sebuah

bue

perfisahaan harus menjunjung tinggi moralitas.

% Parameter keberhasilan suatu perusahaan dalam sudut pandang Corporate Social
Resgonsibility adalah pengedepankan prinsip moral dan etis, yakni menggapai suatu
hasHl terbaik, tanpa merugikan kelompok masyarakat lainnya. Salah satu prinsip moral
yang sering digunakan adalah goldenrules, yang mengajarkan agar seseorang atau suatu
pihak memperlakukan orang lain sama seperti apa yang mereka ingin diperlakukan.
Deggan begitu, perusahaan yang bekerja dengan mengedepankan prinsip moral dan etis
akz% memberikan manfaat terbesar bagi masyarakat.

Gerakan Corporate Social Responsibility modern yang berkembang pesat selama
dud ‘puluh tahun terakhir ini lahir akibat desakan organisasi-organisasi masyarakat sipil
dar’jaringannya di tingkat global. Keprihatinan utama yang disuarakan adalah perilaku
korporasi, demi maksimalisasi laba, lazim mempraktekkan cara-cara yang tidak fair dan
tidak etis, dan dalam banyak kasus bahkan dapat dikategorikan sebagai kejahatan

korporasi. Beberapa raksasa korporasi transnasional sempat merasakan jatuhnya

repgtasi mereka akibat kampanye dalam skala global tersebut.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

Sesungguhnya substansi keberadaan Corporate Social Responsibility adalah
dalam rangka memperkuat keberlanjutan perusahaan itu sendiri dengan jalan
melgﬁbangun kerjasama antar stakeholder yang difasilitasi perusahaan tersebut dengan
memlyusun program-program pengembangan masyarakat sekitarnya. Atau dalam

Een;)ertian kemampuan perusahaan untuk dapat beradaptasi dengan lingkungannya,

§e)

2p
(@)
skomunitas dan stakeholder yang terkait dengannya, baik lokal, nasional, maupun global.
S

e

arenanya pengembangan Corporate Social Responsibility ke depan seharusnya

erigacu pada konsep pembangunan yang berkelanjutan.

-6uepu%|6un%|

Penerapan Corporate Social Responsibility di perusahaan akan menciptakan

kl@ saling percaya di dalamnya, yang akan menaikkan motivasi dan komitmen

buepun

karfawan. Pihak konsumen, investor, pemasok, dan stakeholders yang lain juga telah
terbukti lebih mendukung perusahaan yang dinilai bertanggung jawab sosial, sehingga
merﬁngkatkan peluang pasar dan keunggulan kompetitifnya. Dengan segala kelebihan
itu,%perusahaan yang menerapkan Corporate Social Responsibility akan menunjukkan
kinerja yang lebih baik serta keuntungan dan pertumbuhan yang meningkat.

Salah satu bentuk dari tanggung jawab sosial perusahaan yang sering diterapkan
di jlndonesia adalah community development (Commdev). Perusahaan yang
me%gedepankan konsep ini akan lebih menekankan pembangunan sosial dan
pefbangunan kapasitas masyarakat sehingga akan menggali potensi masyarakat lokal
yang menjadi modal sosial perusahaan untuk maju dan berkembang.

Selain dapat menciptakan peluang-peluang sosial-ekonomi masyarakat,
mepyerap tenaga kerja dengan kualifikasi yang diinginkan, cara ini juga dapat
membangun citra sebagai perusahaan yang ramah dan peduli lingkungan. Selain itu,

akah tumbuh rasa percaya dari masyarakat. Rasa memiliki perlahan-lahan muncul dari
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masyarakat sehingga masyarakat merasakan bahwa kehadiran perusahaan di daerah
mereka akan berguna dan bermanfaat.

= Kepedulian kepada masyarakat sekitar komunitas dapat diartikan sangat luas,

namun secara singkat dapat dimengerti sebagai peningkatan partisipasi dan posisi

D?orga?misasi di dalam sebuah komunitas melalui berbagai upaya kemaslahatan bersama
o

E;bagi organisasi dan komunitas. Corporate Social Responsibility adalah bukan hanya
géekedar kegiatan amal, di mana Corporate Social Responsibility mengharuskan suatu
éperdsahaan dalam pengambilan keputusannya agar dengan sungguh-sungguh

8memperhitungkan akibatnya terhadap seluruh pemangku kepentingan (stakeholder)

un-

§per0§ahaan, termasuk lingkungan hidup.

(@]

Perusahaan untuk membuat keseimbangan antara kepentingan beragam
peniangku kepentingan eksternal dengan kepentingan pemegang saham, yang
merﬁpakan salah satu pemangku kepentingan internal. Dari sisi masyarakat, praktik
Corporate Social Responsibility yang baik akan meningkatkan nilai-tambah adanya
pertisahaan di suatu daerah karena akan menyerap tenaga kerja, meningkatkan kualitas
sosial di daerah tersebut. Sesungguhnya substansi keberadaan Corporate Social
Reg)onsibility adalah dalam rangka memperkuat keberlanjutan perusahaan itu sendiri
der?gan jalan membangun kerja sama antar stakeholder yang difasilitasi perusahaan
tersgbut dengan menyusun program-program pengembangan masyarakat sekitarnya.

Perusahaan membutuhkan seorang Public Relations yang aktivitas sehari-
harinya adalah menyelenggarakan komunikasi timbal balik (two way trafic
communications) antara perusahaan dengan publik eksternal maupun internal yang
beffujuan untuk menciptakan suatu hubungan saling pengertian dan saling mendukung

defi tercapainya suatu tujuan tertentu, dan mendapatkan citra positif bagi perusahaan

dimata publik.
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Seorang Public Relations dapat memanfaatkan strategi tanggung jawab sosial
atag-Corporate Social Responsibility atau yang sering dikenal dengan Corporate Social
Responsibility untuk mengurangi dampak negatif ini. Dengan permasalahan yang ada di

masyarakat, maka paradigma mengenai Corporate Social Responsibility atau tanggung

2jawab sosial muncul sebagai kewajiban bagi sebuah perusahaan, dimana dalam
o
©

smempertahankan eksistensi dan mengembangkan perusahaannya, perusahaan dituntut

RUNIQ

ntek memperhatikan tujuan pembangunan berkelanjutan dalam memenuhi kebutuhan
'aat;ini.

Public Relation sangat penting dalam menyampaikan penerangan atau
ehgumuman yang pada prinsipnya membangun hubungan baik antara kelompok orang
yang mempunyai hubungan atau ikatan dengan organisasi (Rumanti, 2008: 7).
Keberadaan perusahaan di lingkungan masyarakat tidak hanya berdampak positif tetapi
jug; mempunyai dampak negatif. Banyak kegiatan perusahaan yang tidak
memperhatikan kondisi sosial di masyarakat sehingga tidak jarang banyak benturan-
benturan terjadi antara perusahaan dan masyarakat.

ISO 26000 menyatakan Corporate Social Responsibility didefinisikan sebagai,
Taaggung Jawab suatu organisasi atas dampak dari keputusan dan aktivitasnya terhadap
magyarakat dan lingkungan, melalui perilaku yang transparan dan etis, yang: konsisten
defigan pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat; memperhatikan
kepéntingan dari para stakeholder; sesuai hukum yang berlaku dan konsisten dengan
norma-norma internasional; terintegrasi di seluruh aktivitas organisasi, dalam
penagertian ini meliputi baik kegiatan, produk maupun jasa (Rusdianto, 2013:7).

Konsep Corporate Social Responsibility telah diadopsi oleh banyak perusahaan,

baik domestic maupun multinasional. Corporate Social Responsibility dilakukuan untuk

megingkatkan kepedulian terhadap public, khususnya masyarakat yang tinggal di sekitar
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perusahaan. Alasannya masyarakat adalah sumber dari segala sumber daya yang
dim#liki dan direproduksi oleh perusahaan, meski perusahaan telah membayar pajak
kepdda Negara tidak berarti telah menghilangkan tanggung jawab nya terhadap

kesgjahteraan publik.

§ g Menurut Tanudjaya, di negara yang kurang memperhatikan kebijakan sosial
O

Z:é/ang menjamin warganya dengan berbagai pelayanan dan skema jaminan sosial yang
gfnerata, manfaat pajak seringkali tidak sampai kepada masyarakat. (dalam Rusdianto,
2_20113: 9). Oleh karenanya, Corporate Social Responsibility sangat relevan jika
gditerapkan olen dunia usaha di Indonesia, pada awal perkembangannya, bentuk
&

§Co@orate Social Responsibility yang paling umum adalah pemberian bantuan terhadap

organisasi-organisasi lokal dan masyarakat miskin di seputar perusahaan.

% Persaingan perusahaan yang semakin ketat menuntut setiap perusahaan untuk
merﬁadi yang lebih unggul, perusahaan juga berlomba-lomba untuk bersaing agar
mendapatkan penilaian terbaik dari masyarakat. Perusahaan yang selalu ingin tetap
eksis dan berkembang ke arah yang positif di tengah masyarakat, melakukan berbagai
usaha. Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahan merupakan upaya untuk
meByeIaraskan strategi bisnis perusahaan dengan program-program berkesinambungan
yar?g mengacu pada kebutuhan masyarakat.

Salah satu manfaat utama adanya program Corporate Social Responsibility
untfu"k mendapatkan citra (image) yang positif. Citra perusahaan penting bagi setiap
perdsahaan karena merupakan keseluruhan kesan yang terbentuk di benak masyarakat
tentang perusahaan tersebut. Citra adalah cara bagaimana pihak lain memandang sebuah
pefusahaan, seseorang, suatu komite, atau suatu aktivitas. Berbagai citra perusahaan

dataTng dari pelanggan perusahaan, pelanggan potensial, bankir, staff perusahaan,

pesging, distributor, pemasok, asosiasi dagang, dan gerakan pelanggan disektor

10
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perdagangan yang mempunyai pandangan terhadap perusahaan (Soemirat & Ardianto,

2004 34),

= Citra perusahaan menjadi salah satu pegangan bagi banyak orang untuk

mérjgambil berbagai macam keputusan penting, seperti tindakan konsumen membeli

Dibarang yang dihasilkan perusahaan, tindakan pelanggan merekomendasikan produk
o

g*perUsahaan kepada orang lain, dan tindakan investor membeli saham atau obligasi yang

itesbitkan suatu perusahaan.

S Mengenai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan, diatur dalam Pasal 74

(v}

epun Mﬁun&l_m;g

$Undang-Undang Perseroan Terbatas dan penjelasannya. Pengaturan ini berlaku untuk

§per$:eroan. Berdasarkan Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Perseroan Terbatas, Perseroan

(@]

(Peféeroan Terbatas) adalah badan hukum yang merupakan persekutuan modal,

un

didiirfikan berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar yang
seIL;ruhnya terbagi dalam saham dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam
Unaang-Undang ini serta peraturan pelaksanaannya.
| Pasal 74 Undang-Undang Perseroan Terbatas menyatakan : (1) Perseroan yang
menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam
wafib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL). (2) TJSL
me?upakan kewajiban Perseroan yang dianggarkandan diperhitungkan sebagai biaya
Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan
ke\;yéjaran. (3) Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban dikenai sanksi sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Sanksi pidana mengenai pelanggaran Corporate Social Responsibility pun
ter@lapat didalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan

Lirﬁkungan Hidup (Undang-Undang Pengelolaan Lingkungan Hidup) Pasal 41 ayat (1)

yang menyatakan: “Barangsiapa yang melawan hukum dengan sengaja melakukan
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buepun

perbuatan yang mengakibatkan pencemaran dan/ atau perusakan lingkungan hidup,
diap€éam dengan pidana penjara paling lama sepuluh tahun dan denda paling banyak
lim‘ﬁaﬁ ratus juta rupiah”. Selanjutnya, Pasal 42 ayat (1) menyatakan: “Barangsiapa yang

kar§na kealpaannya melakukan perbuatan yang mengakibatkan pencemaran dan/ atau

Diperf&sakan lingkungan hidup, diancam dengan pidana penjara paling lama tiga tahun dan

O O

%denda paling banyak seratus juta rupiah” (Sutopoyudo, 2009).

g ‘ Menurut Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Perseroan Terbatas, Tanggung Jawab
Lic}SOéE&' dan Lingkungan adalah komitmen perseroan untuk berperan serta dalam
gperﬁbangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan

ing}ungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun

maéyarakat pada umumnya.

Corporate Social Responsibility (Tanggung Jawab Sosial Perusahaan) sering

diahggap inti dari etika bisnis, yang berarti bahwa perusahaan tidak hanya mempunyai
keWajiban-kewajiban ekonomi dan legal (artinya kepada pemegang saham atau
shafeholder) tetapi juga kewajiban-kewajiban terhadap pihak-pihak lain yang

berkepentingan (stakeholder) yang jangkauannya melebihi kewajiban-kewajiban di atas

(e@nomi dan legal).

Tanggung jawab sosial dari perusahaan (Corporate Social Responsibility)
merijuk pada semua hubungan yang terjadi antara sebuah perusahaan dengan semua
staI(éhoIder, termasuk didalamnya adalah pelanggan atau customers, pegawali,
komunitas, pemilik atau investor, pemerintah, supplier bahkan juga kompetitor. CSR
(Carporate Social Responsibility) merupakan salah satu kewajiban yang harus

dilaksanakan oleh perusahaan dan perseroan terbatas.

Kotler menyebutkan beberapa manfaat yang dapat diperoleh perusahaan melalui

peleksanaan Corporate Social Responsibility yang bersifat yang strategis ini, seperti
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peningkatan penjualan dan market share, memperkuat brand positioning, meningkatkan
reputasi perusahaan, menurunkan biaya operasi, serta meningkatkan daya tarik
pergsahaan di mata para investor dan analis keuangan (Rusdianto, 2013: 27).

Saat menjalankan program tanggung jawab sosial perusahaan diharapkan tidak

gang/a mengejar keuntungan jangka pendek, namun juga turut berkontribusi bagi
O

%peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat serta lingkungan sekitar
gaalam jangka panjang. Perusahaan yang menjalankan tanggung jawab sosialnya secara
S

ugkonéisten akan menciptakan rasa kepuasan dari hati konsumen dan mendapatkan respon
éﬁyan:g positif dan mampu mempererat hubungan antara perusahaan dan stakeholders.

eiﬁng dengan besarnya kontribusi perusahaan dalam program tanggung jawab sosial

ﬁuggum

(Cotporate Social Responsibility) akan mendongkrak reputasi perusahaan di mata
kon:sumen dan masyarakat.

g Melihat kondisi masyarakat saat ini, dimana masih banyak anak-anak yang putus
sekalah karena permasalahan ekonomi, PT Pembangunan Jaya Ancol memiliki
komiitmen tinggi untuk membantu pemerintah maupun masayarakat dalam
meningkatkan mutu masyarakat melalui program Sekolah Gratis yang dinamai Sekolah
RajIQ/at Ancol. Tujuan program ini adalah untuk menciptakan generasi muda yang
beEnutu dan berkualitas. Sekolah Rakyat Ancol merupakan salah satu program
Carporate Social Responsibility Perseroan di bidang pendidikan bekerja sama dengan
Yayésan Sekolah Rakyat Indonesia.

PT Pembangunan Jaya Ancol memberikan beasiswa tingkat Sekolah Menengah
Pertama kepada anak- anak putus sekolah dari keluarga yang tidak mampu, Perseroan
befperan serta dalam mendukung Program Wajib Belajar 9 Tahun dan mencerdaskan

anak- anak di sekitar Ancol sejak tahun 2004. Sekolah Rakyat Ancol 1 didirikan pada

13
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Tahun Ajaran 2004/2005 di Pademangan Barat dan Sekolah Rakyat Ancol 2 didirikan

pa@l’ ahun Ajaran 2006/2007 di Kelurahan Ancol.
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berapa besar pengarun CSR Communication yang dilakukan PT Pembangunan

Jay Ancol terhadap Kepuasan Pesera didik SRA?
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berapa besar pengaruh Citra yang dilakukan PT Pembangunan Jaya Ancol terhadap

Kepuasan Peserta didik?
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. Tujuan Masalah

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwNUedUaW edue1 [

-

)
.%lntuk mengetahui pengaruh CSR yang dilakukan PT Pembangunan Jaya Ancol
Erhadap Kepuasan Peserta didik SRA.

2. Wntuk mengetahui pengaruh Citra yang dilakukan PT Pembangunan Jaya Ancol

o3

§>rhadap Kepuasan Peserta didik SRA.
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1. @nfaat Akademis

-buepun 1bunpuniqg exdig veH

pun

bue

2

g- Peneliti berharap agar hasil penelitian ini dapat memberi penjelasan tentang
-Eéngaruh dari kegiatan Corporate Social Responsibility Communication terhadap
l%puasan melalui citra yang dimiliki oleh perusahaan. Juga dapat dijadikan sebagai
éfrensi dan kontribusi pada mata kuliah Public Relations Management yang
éempelajari mengenai strategi Public Relations berupa CSR yang diharapkan

mampu menjadi salah satu strategi yang dapat diterapkan oleh Public Relations

@
%Iam menghasilkan citra yang di inginkan.

. @anfaat Praktis
§: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi penjelasan bagaimana
%ngaruh kegiatan Corporate Social Responsibility PT Pembangunan Jaya Ancol
tg_ntuk korporat, sehingga nantinya dapat menjadi masukan yang positif jika dirasa
élama ini dalam melakukan CSR mengalami kekurangan. Dengan mengetahui
(9]

Iﬁékurangan tersebut diharapkan perusahaan bisa melengkapinya dan memberikan
gambaran yang lengkap mengenai kekurangan tersebut, sehingga untuk kedepannya
aisa dilaksanakan lebih optimal dan tepat sasaran agar tercapai tujuan yang

@iharapkan.
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